ABSTRAK

Mohammad Sidiqg., (2220060110). “Manajemen Pondok Pesantren dalam
Membangun Generasi Emas (Penelitian di Pondok Pesantren Terpadu Darussyifa
Al-Fithroh Sukabumi)”

Stigma buruk akan manajemen pondok pesantren di negeri ini nampaknya
belum lenyap betul. Jeleknya manajemen pondok pesantren menyebabkan institusi
pendidikan nonformal ini dianggap sebagai lembaga pendidikan yang tetap
melanggengkan status quo-nya sebagai institusi pendidikan yang tradisional,
konservatif, dan terbelakang. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan: 1)
Perencanaan Pondok Pesantren Terpadu Darussyifa Al-Fithroh Sukabumi dalam
Membangun Generasi Emas, 2) Pengorganisasian Pondok Pesantren Terpadu
Darussyifa Al-Fitrhron Sukabumi dalam Membangun Generasi Emas, 3)
Pelaksanaan Pondok Pesantren Terpadu Darussyifa Al-Fithroh Sukabumi dalam
Membangun Generasi Emas; 4) Pengawasan Pondok Pesantren Terpadu
Darussyifa Al-Fithroh Sukabumi dalam Membangun Generasi Emas.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif analisis yang bertujuan untuk menjelaskan Manajemen Pondok
Pesantren dalam Membangun Generasi Emas di Pondok Pesantren Terpadu
Darussyifa Al-fithroh. Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan ternik triangulasi dengan
reduksi data, display data, analisis data, penarikan kesimpulan atau verifikasi, dan
meningkatkan keabsahan hasil.

Hasil penelitian Manajemen Pondok Pesantren dalam Membangun
Generasi Emas (Penelitian di Pondok Pesantren Terpadu Darussyifa Al-Fithroh
Sukabumi) menunjukkan bahwa: 1) Perencanaan pondok memiliki beberapa
langkah sistematis yaitu Penetapan tujuan, Mendefinisikan kondisi saat ini,
Identifikasi faktor yang mendukung dan menghambat dalam program,
Mengembangkan tindakan dan rencana selanjutnya yaitu merupakan langkah
monitoring dan evaluasi; 2) Pengorganisasian untuk efisiensi pelaksanaan
pendidikan agar terlaksana dengan efektif dan sistematis, yaitu dengan
mengorganisir segala bentuk tindakan, pekerjaan, bidang keahlian, keminatan, dan
kemampuan, komponen — komponen tersebut disesuakan dengan sumberdaya
manusia yang menanganinya sesuai dengan bidang keahliannya; 3) Pelaksanaan
upaya pondok Pesantren Terpadu Darussyifa Al-Fithroh Sukabumi dalam
membangun generasi emas dilakukan secara tersistematis dan terorganisir sesuai
dengan peran nya masing — masing sesuai kedudukannya; 4) Pengawasan yang
dilakukan oleh pimpinan dan para civitas akademik Pondok Pesantren dalam
melakukan pengawasan untuk menjaga kestabilan dan keberlangsungan
pengoprasian pendidikan untuk bisa menciptakan generasi muda yang memiliki
keilmuan tinggi, berbudi pekerti luhur, dan mempunyai daya saing terhadap
Pendidikan diluar sana.
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ABSTRACT

Mohammad Sidiq, (2220060110). "Islamic Boarding School Management in
Building the Golden Generation (Research at Darussyifa Al-Fithroh Integrated
Islamic Boarding School in Sukabumi)"

The bad stigma of boarding school management in this country does not seem to
have disappeared completely. The poor management of Islamic boarding schools
has caused this non-formal educational institution to be considered as an
educational institution that continues to perpetuate its status quo as a traditional,
conservative, and backward educational institution. This research aims to
explain: 1) Planning of Pondok Pesantren Terpadu Darussyifa Al-Fithroh
Sukabumi in Building the Golden Generation, 2) Organizing the Integrated
Islamic Boarding School Darussyifa Al-Fitrhroh Sukabumi in Building the
Golden Generation, 3) Implementation of the Integrated Islamic Boarding School
Darussyifa Al-Fithroh Sukabumi in Building the Golden Generation; 4)
Supervision of Integrated Islamic Boarding School Darussyifa Al-Fithroh
Sukabumi in Building the Golden Generation.

This research uses a qualitative approach with a descriptive analysis method that
aims to explain the Management of Islamic Boarding Schools in Building the
Golden Generation at the Darussyifa Al-fithroh Integrated Islamic Boarding
School. Data collection techniques with observation, interviews, and
documentation. The data analysis technique uses triangulation techniques with
data reduction, data display, data analysis, conclusion drawing or verification,
and increasing the validity of the results.

The results of research on Islamic Boarding School Management in Building the
Golden Generation (Research at Darussyifa Al-Fithroh Integrated Islamic
Boarding School in Sukabumi) show that: 1) Pondok planning has several
systematic steps namely Setting goals, Defining current conditions, Identifying
factors that support and hinder the program, Developing the next action and plan
which is a monitoring and evaluation step; 2) Organizing for the efficient
implementation of education to be carried out effectively and systematically,
namely by organizing all forms of action, work, fields of expertise, interests, and
abilities, these components are adjusted to the human resources who handle them
according to their fields of expertise; 3) The implementation of the efforts of the
Darussyifa Al-Fithroh Sukabumi Integrated Boarding School in building the
golden generation is carried out systematically and organized according to their
respective roles according to their positions; 4) Supervision carried out by the
leadership and the academic community of the Islamic Boarding School in
conducting supervision to maintain the stability and continuity of educational
operations to be able to create a young generation that has high knowledge, noble
character, and has competitiveness against education out there.

Keywords: Management, Islamic Boarding School, Golden Generation.
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